
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

Analisis Persepsi Guru Dalam
Penerapan Media Cerita Digital Di 

Sekolah Dasar
Oleh:

Zhoisya Mutiarainy zahra
Ermawati Zulikhatin Nuroh

Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

2024



2

Pendahuluan
Dalam dunia pedidikan media pembelajaran adalah suatu jembatan untuk
menyampaikan informasi mater pembelajaran dari narasumber kepada penerima
sehingga media merupakan alat yang dapat mempermudah pendidik dalam
menyampaikan pembelajaran. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan
pada informasi yang sulit untuk dilihat, didatangi, ataupun dirasakan ole peserta
didik. Pemilihan suatu media belajar tidak lepas dari persepsi guru karena, persepsi
adalah tanggapan serta respon seseorang yang mempengaruhi suatu tindakannya
terhadap suatu peristiwa tau objek yang dilihat. Teknologi merupakan salah satu
solusi untuk menghadirkan pembelajaran dalam kelas yang bermakna karena sifat
fleksibilitas yang dimiliki. Digital storytelling sendiri merupakan suatu media yang 
berisi cerita-cerita pendekselama beberapa menit menggunakan teknologi sebagai
pelantara penyampaiannya, memuatteks, ilustrasi, juga suara yang ditampilkan
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Rumusan Masalah

Penelitian ini dilakukan dengan dasar tujuan untuk mengetahui
bagaimana pengalaman guru dalam menerapkan media DST pada
siswa sekolah dasar. Penelitian ini menyoroti poin-poin terkait proses 
pengajaran dengan mengggunakan media cerita digital, tantangan, 
manfaat, keterampilan, dan pendapat dari sudut pandang guru yang 
dihadapi dalam penerapan cerita digital di Sekolah Dasar.
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Metode

Dalam penelitian in metode yang digunakan peneliti adalah metode
pendekatan kualitatif deskriptif studi kasus. Dengan pertimbangan
penulis metode ini dapat digunakan dalam penelitian ini, karena dapat
berfokus pada sebagaimana analisis di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo
yang mana sudah menerapkan pembelajaran menggunakan cerita
digital dari sudut pandang guru yang menerapkan. Pemilihan partisan 
dalam penelitian in dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu
memilih sampel secara tertentu pada berapa individu yang benar-
benar tahu dan paham akan tema penelitian (Creswell, 2012). Data 
pada penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan teknik
wawancara, dokumentasi dan angket, kemudian data di analisis.
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Hasil dan Pembahasan
• ketiga memiliki persepsi yang sama bahwa narasi lisan dalam media cerita

digital sangat membantu dalam kegiatan pembelajaran, dengan
disertakannya narasi lisan in anak dengan gaya belajar auditori sangat
terbantu. Materi yang di gunakan bersumber dari materi buku negara yang 
digunakan ole sekolah, namun jika mash dianggap kurang maka guru akan
mencari sumber belajar lainnya. Dari hasil wawancara diatas diketahui
bahwa dua dari tia guru mengalami kesulitan dalam mengedit dan
menyesuaikan peletakan narasi lisan, dan gambar atau video. Salah satu
bentuk kesulitan yang di alami adalah proses edit.

• Pengunaan gambar tau video pada media cerita digital sangat membantu, 
juga dibutuhkan terutama bagi anak dengan gaya belajar visual, Juga
memberikan dampak positif bagi pemahaman siswa dan mengikis
kebingungan pada pemahaman siswa. Tantangan yang dihadapi responden
adalah mencari refrensi media foto atau video dari sumber belajar, dan
menyesuaikan foto dengan aspek narasi lisan dalam pengeditan.
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Hasil dan Pembahasan
• Pada mumnya cerita digital berdurasi 2 menit dan maksimal 3 menit (Safitri, 

2018). Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwa guru 
sebagai responden mash menciptakan durasi lebih lama dari sebagaimana
seharusya durasi media cerita digital.

• Mengunggah media merupakan langkah yang sangat penting bagi
responden sebagai pendidik dan pengalaman pribadi, karena SD 
Muhammadiyah 1 Sidoarjo adalah Digital School sehingga media wajib di 
unggah di LMS Muhida belajar Media yang sering digunakan ole para 
responden adalah youtube, dan LMS Muhida belajar yang merupakan
kewajiban bagi guru di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo. Alasan responden
emilih platform youtube karena mudah diakses oleh semua kalangan usia
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Kesimpulan

Berdasarkan hail penelitian yang telah di lakukan mengenai analisis persepsi
guru terhadap penerapan cerita digital dapat disimpulkan bahwa persepsi
ketiga partisipan guru pada cerita digital dari indikator narasi lisan, 
penyertaan gambar dan video dan pengunggahan sudah berjalan dengan
sesai indikator peneliti, namun dalam aspek durasi ketiga partisipan masih
menggunakan durasi yang teralu lama dari durasi ideal indikator peneliti. 
Dalam aspek menunggah guru di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Sidoarjo
sudah terbiasa karena sekolah tersebut memiliki website yang mewajiban
guru sebagai pendidik untuk mengunggah media mereka pada website 
tersebut. Diketahui berdasar persepsi partisipan penerapan narasi lisan, 
penyertaan gambar dan video, durasi, dan pengunggahan pada kelas tinggi
dan kelas rendah akan berbeda
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